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ABSTRAK 

 
Kerang pokea merupakan kerang ekonomis Sulawesi yang kepadatan dan preferensi habitatnya belum diketahui 

secara pasti di Sungai Laeya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan dan preferensi habitat kerang 
pokea di Sungai Laeya, Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilakukan di Sungai Laeya selama 1 tahun sejak bulan Maret 

2016Februari 2017. Sampel pokea diambil setiap bulan pada tiga bagian/stasiun perairan menggunakan tangge (alat 
tangkap tradisional) dengan total jumlah sampel 2908 individu. Kepadatan kerang dianalisis menggunakan uji Mann 
Whitney dan preferensi habitat dianalisis dengan analisis multivariat, yaitu analisis correspondens dan analisis 
kelompok menggunakan bantuan XLstat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan kerang pokea pada 3 
stasiun tidak nyata berbeda dengan nilai masing-masing pada stasiun I, II, dan III sebesar 85,47±66,44, 97,03± 81,70, 
dan 59,84±82,31. Kepadatan tertinggi secara temporal terdapat pada bulan April-Juli 2016 dengan puncak kepadatan 
tertinggi pada bulan Mei 2016 dengan nilai 268,78±29,23. Kepadatan terendah terjadi pada bulan September 

2016Februari 2017 dengan puncak kepadatan terendah di bulan Desember 2016 dengan nilai 15,12±7,08. Kepadatan 
kerang pokea di Sungai Laeya cenderung dipengaruhi oleh TDS perairan.  Kerang pokea menyenangi habitat dengan 
kondisi perairan lebih dalam dan kecerahan yang rendah yang disebabkan oleh bahan organik dan TOM yang tinggi. 
 
Kata kunci: Indonesia, kerang, pokea, preferensi, Sulawesi 

 

ABSTRACT 

 
Freshwater clams or also known as pokes in tribal languange is clams to Sulawesi which posses high market 

value. However, their density and habitat preferences in Laeya River Estuary is currently unknown. This study aims 
to determine the density and habitat preferences of pokea clams in the Laeya River, Southeast Sulawesi. This 

research was conducted for 1 year from March 2016February 2017. Pokea samples were taken every month in three 
stations using tangge (traditional fishing gear) with a total sample size of 2908 individuals. The density of pokea clam 
was analyzed using Mann Whitney test. Habitat preferences were analyzed by correspondence analysis using XLstat. 
The study showed that the density of pokea clams in 3 stations were similar. The clam density at stations I, II, and III 

were 85,47±66,44, 97,03± 81,70, and 59,84±82,31, respectively. The highest density was found during AprilJuly 2016 
with the peak density in May 2016 with a value of 268,78±29,23. The lowest density occurred during September 

2016February 2017. The lowest density was found in December 2016 with a value of 15,12±7,08. The density of pokea 
clams in the Laeya River was influenced by TDS. Pokea clams prefer habitats with deeper water and low brightness 
caused by organic matter and high TOM. 
 
Keywords: clam, Indonesia, pokea, preference, Sulawesi 

 

PENDAHULUAN 

 
Kerang pokea (Batissa violacea var. celebensis, 

von Martens 1897) merupakan organisme air tawar 
yang menempati daerah muara (Bahtiar et al. 2008; 
Kusnoto 1953). Kerang ini (genus Batissa) mempunyai 
penyebaran luas di wilayah Pasifik yang meliputi: 
bagian Pasifik Selatan (Fiji) sampai bagian barat pasifik 
(Malaysia, Filipina, Papua Nugini, dan Australia barat 
daya), Asia Tenggara (Filiphina & Malaysia), dan 

Australia Utara (Sastrapradja 1977; Mayor et al. 2016). 
Kerang ini tersebar pada beberapa pulau di Indonesia, 
yaitu: Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Papua Barat 
(Kusnoto 1953; Djajasasmita 1977; Sastrapradja 1977; 
Puteri 2005). Selanjutnya, kerang ini ditemukan ter-
sebar merata di sepanjang Jazirah Tenggara, terutama 
pada beberapa sungai besar, seperti Sungai Pohara, 
Sungai Lasolo, Sungai Laeya, dan Sungai Roraya 
(Bahtiar et al. 2018). 

Secara ekologi, kerang pokea menempati daerah 
yang relatif sempit (muara) dengan kondisi dinamika 
kualitas lingkungan yang dinamis, di antaranya 
perubahan kualitas perairan karena masuknya bahan-
bahan tersuspensi dan terlarut yang berasal dari run off 
dan intrusi air laut. Kondisi ini menjadikan organisme 
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yang hidup di dalamnya harus beradaptasi dengan 
kondisi tersebut. Pada sisi lain, kerang pokea meru-
pakan salah satu organisme yang terkena dampak atas 
perubahan kualitas perairan (up land). Beban masukan 
TSS yang tinggi pada saat hujan menyebabkan 
perubahan habitat dasar tempat hidup kerang. 
Demikian halnya dengan intrusi air laut yang menye-
babkan pergeseran wilayah/habitat kerang pokea 
menjadi lebih sempit. Perubahan tersebut dapat 
berdampak pada kerang pokea, yaitu: 1) perubahan 
habitat tempat hidup, 2) adaptasi kerang pokea di 
Sungai Laeya, dan 3) penurunan populasi kerang 
pokea karena kematian massal (Bahtiar et al. 2015). 
Selain itu, preferensi kerang pokea relatif berbeda di 
setiap sungai karena karakteristik lingkungan yang 
berbeda dan secara geografis tidak berhubungan 
antardaerah yang telah diteliti (Sungai Pohara, Sungai 
Lasolo, dan Sungai Langkumbe), yang memungkinkan 
karakteristik penciri kualitas lingkungan pada setiap 
sungai. 

Penelitian kepadatan dan preferensi kerang ini telah 
dilakukan pada beberapa sungai di Sulawesi 
Tenggara, di antaranya di Sungai Pohara (Bahtiar 
2007; Bahtiar et al. 2012), Sungai Lasolo (Bahtiar et al. 
2018), Sungai Laeya (Bahtiar et al. 2022), dan Sungai 
Langkumbe (Rahman et al. 2021). Selain itu, beberapa 
penelitian kerang ini sudah dilakukan di daerah lain, di 
antaranya di Sumatera (Puteri, 2005), Filiphina (Mayor 
et al. 2016), dan Kepulauan Kai Pasific Selatan (Ledua 
et al. 1996). Pada sisi lain, penelitian preferensi kerang 
pokea pada Sungai Laeya belum dilakukan, sedang-
kan informasi preferensi kerang ini penting untuk 
memberikan informasi dasar dalam pengelolaan 
sumber daya kerang pokea di alam. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian tentang preferensi habitat 
kerang pokea di Sungai Laeya, Sulawesi Tenggara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi 

kerang pokea di segmen muara Sungai Laeya, 
Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan rujukan dalam pengelolaan sumber 
daya kerang pokea di Sulawesi Tenggara. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Laeya, 
Sulawesi Tenggara, Indonesia selama 1 tahun yang 
dimulai dari bulan Maret 2016Februari 2017. Pe-
ngambilan sampel populasi pokea dan kualitas air 
dilakukan setiap bulan. Sampel dianalisis di 
Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
UHO, Indonesia (Gambar 1). 

Daerah pengambilan kerang pokea dibagi menjadi 
3 bagian perairan, yaitu: pada bagian ke arah hulu 
(stasiun I), bagian tengah perairan (stasiun II), dan 
bagian ke arah muara (stasiun III). Sampel pokea 
diambil menggunakan alat tangkap tangge. Alat 
tangkap ditarik searah dengan arus air sepanjang 70 
cm dengan jumlah tarikan pengambilan sebanyak 10 
kali dalam setiap stasiun. Kerang pokea yang 
tertangkap dalam setiap tarikan alat dihitung jumlah 
kepadatannya. Sampel kerang yang terambil berkisar 
45800 ekor dalam setiap bulan. Selanjutnya, sampel 
kualitas air diambil bersamaan dengan pengambilan 
kerang pokea. Sampel kualitas air yang diukur di 
lapangan meliputi suhu, kecepatan arus, kedalaman 
perairan, TDS, dan pH substrat, sedangkan DO, bahan 
organik sedimen, dan klorofil dibawa ke Laboratorium 
Produktivitas dan Lingkungan Perairan FPIK, UHO 
untuk dianalisis. 
 
Kepadatan  

Data kepadatan kerang pokea dianalisis 
menggunakan persamaan (Soegianto 1994):  

 

Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Sungai Laeya Sulawesi Tenggara Indonesia. 
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A

n
D   

Keterangan: 
D = Kepadatan pokea (ind/m2) 
n = Jumlah individu pokea (ind) 
A = Luas daerah pengamatan (m2) 
 

Kepadatan rata-rata kerang pokea antarstasiun 
dianalisis dengan uji Mann-Whitney (U) (p value = 
0,05) merujuk pada Ocaña (2015). 
 
Preferensi Habitat 

Preferensi habitat kerang pokea dianalisis dengan 
menggunakan analisis multivariat yang terdiri atas 
analisis korespondens (correspondence analysis) dan 
analisis kelompok pada paket program statistic XL stat 
yang merujuk pada Bahtiar (2007). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kepadatan 

Kepadatan rata-rata tertinggi kerang pokea di 
Sungai Laeya ditemukan lebih tinggi pada stasiun I 
yang berkisar 85,47±66,44, selanjutnya di stasiun II 
yang berkisar 97,03± 81,70, dan di stasiun III yang 

berkisar 59,84±82,31 (Gambar 2). Akan tetapi, hasil 
analisis uji Mann Whitney menunjukkan nilai p-value di 
atas 0,05 pada stasiun I-II, I-III, dan II-III masing-
masing sebesar 1,00, 0,06, dan 0,21 yang berarti 
bahwa kepadatan kerang pokea tidak berbeda nyata di 
setiap stasiun.  

Kepadatan tertinggi kerang pokea di Sungai Laeya 
ditemukan pada bulan Mei dengan nilai 268±29,22 
ind/m2 dan kepadatan terendah ditemukan pada bulan 
Desember dengan nilai sebesar 15,12±7,08 ind/m2. 
Kepadatan kerang pokea menunjukkan pola dengan 
kepadatan yang tinggi di awal penelitian, yaitu pada 
bulan AprilJuli, selanjutnya kepadatan terus me-
ngalami penurunan sampai akhir penelitian dengan 
pola kepadatan terendah terjadi pada bulan Oktober 

Februari (Gambar 3).  
 

Kualitas Air 
Hasil kualitas air yang terukur selama penelitian 

menunjukkan pola yang sama dan tidak berbeda antar-
stasiun penelitian selama penelitian, namun menun-
jukkan pola tertentu selama penelitian. Beberapa 
parameter perairan, seperti suhu, DO, TOM, bahan 
organik, dan klorofil menunjukkan pola yang cen-
derung meningkat sampai pada akhir penelitian. 
Beberapa kualitas air relatif menurun selama 
penelitian, di antaranya kedalaman dan DO, sedang-

 

Gambar 2 Kepadatan kerang pokea di setiap stasiun di Sungai Laeya. 

 

 
Gambar 3 Kepadatan kerang pokea berdasarkan waktu penelitian di Sungai Laeya. 
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kan pH substrat cenderung sama selama penelitian. 
TDS menunjukkan pola yang relatif tinggi di awal dan 
akhir penelitian (Gambar 4). 
 

Preferensi Habitat Kerang Pokea 

Hasil analisis korespondensi menunjukkan bahwa 
nilai eigenvalue terpusat pada 2 sumbu utama, yaitu: 
F1 dan F2 dengan nilai sebesar 86,70% yang 

 

  

  

  

 
Gambar 4 Kualitas lingkungan perairan kerang pokea di Sungai Laeya. DO = Dissolved Oxygen, TDS = Total Dissolved 

Solids, dan TOM = Total Organic Matter. 
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disumbangkan pada sumbu F1 sebesar 52,52% dan 
sumbu F2 sebesar 34,18%. Beberapa parameter 
kualitas perairan yang mempunyai kontribusi pada 
sumbu F1 adalah kedalaman (0,23) dan kecerahan 
(0,36), sedangkan yang berkontribusi pada sumbu F2 
adalah kedalaman (0,19), TDS (0,55), dan kecerahan 
(0,16). Kontribusi stasiun pada sumbu F1 adalah III 
(0,11), V (0,21), VI (0,11), dan VII (0,23), IX (0,23), 
sedangkan pada sumbu F2 adalah I (0,24), II (0,12), IV 
(0,12), dan IX (0,14). Selanjutnya hasil analisis 
pengelompokan menunjukkan 4 kelompok stasiun, 
yaitu 1) IX, 2) III, IV, V, dan VI, 3) VII, dan 4) I, II, VIII, 
X, XI, dan XII (Gambar 5).  
 
Pembahasan 

Secara umum, kerang pokea merupakan kerang 
asli air tawar yang persebarannya di Sungai Laeya 
berada pada keseluruhan zona muara (sejauh 
limpasan pada saat pasang), seperti yang ditemukan 
pada 3 sungai lain di Sulawesi Tenggara yang me-
nempati keseluruhan daerah muara yang ke arah hulu 
sejauh limpasan pasang dan ke arah muara dengan 
salinitas 0o/oo (Bahtiar et al. 2022). Kepadatan kerang 
pokea di Sungai Laeya ditemukan relatif tidak berbeda 
pada 3 stasiun daerah ke arah hulu (stasiun I), tengah 
perairan (stasiun II), dan ke arah muara (stasiun III). 
Selain itu, variasi kepadatan kerang pokea pada ketiga 

bagian/stasiun perairan tersebut relatif tinggi yang 
ditunjukkan dengan lebar nilai simpangan baku. 
Kondisi ini memberikan gambaran bahwa kondisi ker 
ang pokea di daerah ini mengalami tekanan ekologis. 
Beberapa hal yang menyebabkan fluktuasi kepadatan 
kerang di setiap bagian perairan ialah 1) kegiatan 
pengambilan kerang oleh masyarakat untuk kebutuhan 
lauk sehari-hari (Setiawan et al. 2019), 2) kualitas 
perairan yang rendah, khususnya kecerahan perairan, 
dan 3) gejolak pergerakan pasang yang menyebabkan 
perubahan salinitas perairan.  Hal yang sama 
ditunjukkan pada fluktuasi kepadatan kerang pokea di 
Sungai Pohara dan Sungai Lasolo yang disebabkan 
oleh kandungan TSS yang tinggi (Bahtiar et al. 2012, 
Bahtiar et al. 2018). 

Secara temporal, kepadatan kerang pokea di 
Sungai Laeya menunjukkan peningkatan pada bulan 
AprilJuli dengan puncak di bulan Mei. Fenomena nilai 
kepadatan yang tinggi pada bulan ini merupakan 
indikasi adanya rekrutmen kerang pokea dari hasil 
pemijahan yang terjadi pada bulan Juli (pemijahan 
puncak) sampai bulan November (Bahtiar et al. 2022). 
Kerang ini telah berada pada ukuran yang tertangkap 
dengan alat tangkap tangge dan ditemukan dengan 
kuantitas tinggi setelah 56 bulan berakhirnya puncak 
pemijahan. Kepadatan kerang pokea di Sungai Laeya 
lebih tinggi dibanding kerang dengan jenis genus yang 

 

 
Gambar 5 Korespondensi analisis dan pengelompokan kerang pokea di Sungai Laeya. 
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sama di Sungai Cagayan, Filiphina, yang berkisar 
0,1211,12 ind/m2 (Mayor et al. 2016), namun lebih 
rendah dibandingkan dengan di Sungai Pohara dan 
Sungai Lasolo dan Sungai Langkumbe dengan nilai 
masing-masing sebesar 117816 ind/m2 (Bahtiar et al. 
2012), 173569 ind/m2 (Bahtiar et al. 2018), dan 596,8 
ind/m2 (Rahman et al. 2021). Kepadatan yang rendah 
di Sungai Laeya disebabkan oleh kecerahan yang 
rendah (TSS tinggi) yang dapat menganggu per-
tumbuhan populasi, bahkan menyebabkan kematian 
pada kerang ini. Kematian tinggi yang disebabkan TSS 
juga ditemukan pada kerang pokea pada saat 
berlangsungnya penambangan pasir di Sungai Pohara 
(Bahtiar et al. 2012). Kerang tercekik pada saat 
mengambil makanan, karena mekanisme makan 
bersatu dengan respirasi (Bahtiar et al. 2014). Secara 
umum, kepadatan kerang pokea di Sungai Laeya lebih 
tinggi dibanding kerang lain, seperti kerang mangrove 
Glauconome virens di Teluk Staring Sulawesi 
Tenggara dengan nilai rerata 19,77 ind/m2 (Rajab et al. 
2016), Polymesoda erosa di Pulau Chorao India yang 
berkisar 712 ind/m2 (Clemente & Ingole 2011), dan 
kepadatan kerang laut seperti: kerang bulu (Anadara 
cornea) di Wetland Terengganu yang berkisar 
2,834,37 ind/m2 (Ibrahim et al. 2018), Spondylus 
lumbatus yang berkisar 1,373,88 ind/m2 di Teluk 
California (Villalejo-Fuerte et al. 2020), S. spinosus di 
Laut Mediterranea yang berkisar 3,4 dan 4,4 ind/m2 
(Shabtay et al. 2014), namun lebih rendah dibanding 
Cerastoderma edule di Laut Wadden, Belanda yang 
berkisar 2251300 ind/m2 (Donadi et al. 2013). 

Beberapa parameter kualitas perairan yang 
berperanan penting pada keberadaan kerang pokea di 
Sungai Laeya adalah kedalaman, kecerahan perairan, 
dan TDS. Kerang pokea ditemukan dari kedalaman 
14 m. Kepadatan kerang tertinggi ditemukan pada 
daerah dengan kedalaman 33,5 m (dalam), sedang 
pada kedalaman 12 m (dangkal) cenderung mem-
punyai kepadatan rendah. Perairan yang relatif lebih 
dalam cenderung mempunyai arus yang relatif lambat 
sehingga memberikan kesempatan kepada bahan 
organik dan detritus (makanan kerang) untuk jatuh 
sampai ke dasar perairan. Hal ini berdampak pada 
kecerahan perairan yang relatif lebih rendah. Selain itu 
pula, kepadatan kerang rendah di kedalaman 12 m 
juga disebabkan karena daerah ini dijadikan sebagai 
tempat pengambilan kerang oleh masyarakat 
(nelayan) yang tinggal di sekitar Sungai Laeya. Jumlah 
nelayan yang mengambil kerang sebanyak 10 orang 
dengan jumlah kerang yang diambil sekitar 23 
kg/orang. Hal yang sama juga terjadi pada penurunan 
bivalvia di TN Baluran karena tingginya eksploitasi oleh 
masyarakat (Setiawan et al. 2019). 

Hal yang membatasi persebaran kerang pokea 
adalah salinitas perairan. Walaupun salinitas terukur 
masih berada pada 0o/oo, nilai TDS cenderung 
mengalami peningkatan pada daerah yang berdekatan 
dengan pengambilan sampel ke arah muara. 
Pergerakan air laut pada saat pasang memberikan 
dampak pada persebaran kerang pokea. Perairan 

yang mendapat pengaruh langsung dari laut pada saat 
terjadi pasang (adanya mangrove jenis Rhizophora sp) 
ditemukan dengan jumlah kerang yang relatif lebih 
rendah dibandingkan pada daerah dengan pengaruh 
kondisi pada saat pasang relatif kecil.  Secara umum, 
persebaran dan preferensi habitat kerang pokea pada 
perubahan nilai TDS ini tidak jauh berbeda dari yang 
ditemukan di Sungai Pohara (Bahtiar et al. 2012) dan 
Sungai Lasolo (Bahtiar et al. 2018). Kerang pokea 
merupakan jenis kerang air tawar (salinitas 0o/oo) yang 
menempati zona muara dengan wilayah persebaran 
sempit. Kenaikan nilai salinitas (berkorelasi positif 
dengan nilai TDS) berdampak pada penurunan jumlah 
kerang, bahkan secara ekstrem dapat menyebabkan 
kematian massal kerang pokea di daerah tersebut.  Hal 
ini tergambarkan dengan kematian massal kerang 
pokea di Sungai Pohara di musim kemarau pada saat 
terjadi intrusi air laut di habitat kerang pokea (Bahtiar 
et al. 2012). 

Secara umum, kesesuaian habitat kerang 
cenderung berbeda-beda di setiap daerah, seperti 
kandungan TSS pada komunitas kerang di Tanjung 
Balai (Sudiyar et al. 2020), ukuran partikel substrat, C-
organik, arus, oksigen terlarut, partikel tersuspensi 
(TSS), dan suhu di Pesisir Simpang Pesak Belitung 
Timur (Akhrianti et al. 2014), dan salinitas untuk 
Anadara granosa di Langsa Aceh (Mawardi & Sarjani 
2021).  

 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Kepadatan kerang 
pokea di Sungai Laeya sangat dipengaruhi oleh 
kualitas lingkungan perairan, terutama TDS perairan, 
2) Kerang pokea menyenangi habitat yang dicirikan 
dengan kondisi perairan yang lebih dalam dan 
kecerahan yang rendah yang disebabkan oleh bahan 
organik dan TOM tinggi. 
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